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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul digital pada materi Kebumian untuk 

menciptakan literasi masyarakat tentang perubahan iklim. Pengembangan dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu analisis materi, perancangan media, pembuatan media, validasi ahli, 

implementasi, dan evaluasi. Media dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash 

dan divalidasi oleh 5 orang ahli dan diimplementasikan kepada 73 calon guru fisika yang terdiri 

dari (29 kelas eksperimen dan 34 kelas kontrol) di salah satu universitas di Bandung - Indonesia. 

Data dianalisis secara deskriptif, komparatif, serta perhitungan N-gain. Berdasarkan hasil analisis 

data, hasil validitas ahli menyatakan bahwa modul digital materi Kebumian materi perubahan 

iklim layak digunakan walaupun ada sedikit revisi pada bagian materi. Selanjutnya berdasarkan 

uji independent sample terdapat perbedaan hasil belajar tentang perubahan iklim pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dan berdasarkan uji sampel berpasangan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan modul digital materi Kebumian materi perubahan iklim terhadap hasil belajar calon 

guru fisika pada kelas eksperimen. Selain itu, berdasarkan perhitungan N-Gain dalam penelitian 

ini lebih efektif dibandingkan yang tidak menggunakan modul digital serta memberikan respon 

yang sangat positif terhadap pemanfaatan modul digital materi Kebumian. Oleh karena itu, 

modul digital perkuliahan sangat cocok digunakan sebagai alat untuk mempelajari perubahan 

iklim. 

Kata Kata Kunci: Literasi Iklim, Materi Kebumian, Modul Digital 

ABSTRACK 

This research aims to develop digital modules on Earth materials to create community literacy 

about climate change. Development is carried out through several stages: material analysis, 

media design, media creation, expert validation, implementation, and evaluation. The media was 

developed using the Adobe Flash application, validated by five experts, and implemented in 73 

physics teacher candidates consisting of (29 practical classes and 34 control classes) at a 

university in Bandung - Indonesia. Data were analyzed descriptively, comparatively, and by 

calculating N-gain. Based on the results of data analysis, the results of validity of the expert state 

that the digital module on Earth material on climate change is suitable for use even though there 

is a slight revision in the material section. Furthermore, based on the independent sample test, 

there are differences in learning outcomes about climate change in the experimental and control 

classes. And based on the paired sample test that there is an effect of using digital modules on 

Earth material on climate change on the learning outcomes of prospective physics teachers in 

the experimental class. In addition, based on the N-Gain calculations in this study, it is more 
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effective than those who do not use digital modules and provides a positive response to using 

digital modules for Earth materials. Therefore, the digital lecture module is very suitable for 

studying climate change. 

Keywords: Climate Literacy, Earth Materials, Digital Modules 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan era industri 4.0 menuntut manusia bekerja keras untuk 

beradaptasi dengan segala aspek kehidupan (Carvalho et al., 2018; Manda & Dhaou, 2019). 

Salah satu kunci keberhasilan mengatasi kendala era industri 4.0 adalah (literasi sains) karena 

dengan literasi seseorang dapat memecahkan sendiri permasalahan setiap hari dan secara kreatif 

menghasilkan suatu produk (Liao et al., 2018;  Cacundangan & Garcia, 2017). Salah satu literasi 

yang harus ditingkatkan pada manusia adalah literasi iklim. Saat ini pengaruh iklim sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia di semua sektor, antara lain pendidikan, ekonomi, 

perdagangan dan lainnya (Veron et al., 2016; Lawless et al., 2018). Hujan saat musim kemarau 

dan kemarau panjang saat waktunya hujan merupakan hal yang sangat mempengaruhi kehidupan 

di masyarakat san masih banyak lagi dampak dari perubahan iklim (Rojas-Downing et al., 2017; 

IPCC, 2014). Literasi iklim adalah kemampuan untuk memahami ruang lingkup iklim, 

menggunakan pengetahuan ilmiah dan membantu membuat keputusan tentang fenomena alam 

dan interaksinya dengan manusia. Dengan literasi iklim dapat membantu menambah 

pengetahuan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan perubahan iklim dan 

meningkatkan tingkat pemahaman dalam menarik kesimpulan dari informasi yang diperoleh 

masyarakat sehingga mengurangi dampak bencana alam akibat perubahan iklim di segala sektor 

kehidupan manusia dan bersifat mampu membuat keputusan yang terinformasi dan bertanggung 

jawab atas semua tindakan yang dapat memengaruhi iklim (Xu et al., 2017; Kagawa & Selby, 

2012; Duong et al., 2012). 

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang iklim saat ini mengharuskan literasi 

iklim diberikan di berbagai tingkat pendidikan (Cacundangan & Garcia, 2017; Veron et al., 

2016). Pengembangan modul digital materi Kebumian materi perubahan iklim merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan literasi iklim bagi masyarakat khususnya bagi pelajar. Modul 

digital merupakan media yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan perubahan iklim agar 

lebih mudah dipahami dan juga sebagai produk jasa iklim di Indonesia. Modul digital dapat 

dilihat sebagai media dan sumber belajar sederhana dengan komponen interaktif yang 

menyajikan materi tentang perubahan iklim. Modul digital ini berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar, (Güneş & Bahçivan, 2018; Rosmiati et al., 2017; Belland et al., 

2015; Hidayatno et al., 2019)  

Selain itu dengan meningkatkan literasi iklim melalui pengembangan modul digital 

materi Kebumian materi perubahan iklim diharapkan mampu keluar dari tantangan era industri 

4.0 dengan literasi iklim agar menjadi individu yang menghasilkan informasi ilmiah untuk 

mengatasi kecemasan dalam kehidupan sehari-hari (Fadilah et al., 2022). Artikel ini menjelaskan 

proses perkembangan dan hasil implementasi modul digital yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan kepada masyarakat khususnya kepada mahasiswa terkait fenomena alam 

yang selalu terjadi di Indonesia yang menimbulkan bencana alam yaitu bencana bentuk hidrologi 
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sehingga merugikan berbagai sektor seperti energi, air, pariwisata, kesehatan, pertanian, 

pendidikan, ekosistem, dan kehutanan, serta wilayah pesisir dan dataran rendah. Melalui 

pendidikan, informasi tentang fenomena alam yang sering terjadi di Indonesia dapat digunakan 

untuk merangsang dialog dalam pembahasan adaptasi dan mitigasi sehingga siswa memiliki 

kemampuan dalam hal literasi iklim. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development), 

yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Tahapan pengembangan modul digital yang dilakukan terdiri dari 

lima tahap yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluating. pada tahap 

pengembangan, setelah media modul digital dikembangkan, dilakukan uji validitas ahli oleh 5 

validator yang berkompeten yaitu validator ahli media dan validator materi kemudian validator 

diminta untuk memberikan penilaian dan saran secara umum terhadap media modul digital yang 

dikembangkan, apakah media modul digital yang telah dikembangkan dapat dikatakan valid atau 

tidak valid. selanjutnya pada tahap implementasi, media modul digital diterapkan pada 73 calon 

guru fisika semester 5 di dua perguruan tinggi di kota Bandung – Indonesia, dengan tata cara 

sebelum pelaksanaan subjek penelitian diberikan pre-test dan setelah pelaksanaan diberikan post. 

-tes untuk mengukur peningkatan pemahaman tentang perubahan iklim. selanjutnya pada tahap 

evaluasi, subjek penelitian diberikan kuesioner untuk mengetahui respon subjek penelitian 

terhadap penggunaan modul digital. soal pre-test dan post-test terdiri dari 10 soal pilihan ganda 

dan 5 butir soal essay dan angket yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan modul digital 

terdiri dari 10 soal dengan 4 pilihan pilihan yaitu STS: sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, S: 

setuju dan SS: sangat setuju. Untuk analisis data, hasil uji validitas pakar dianalisis 

menggunakan uji Content Validity Ratio (CVR), data pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan N-gain, independent-sample t-test, uji sampel berpasangan, dan data respon. 

subjek penelitian dianalisis secara deskriptif. Pengujian CVR dihitung dengan menggunakan 

rumus (1) sebagai berikut: 

2/

2/

N

Nn
CVR


     (1) 

dimana N adalah jumlah panel ahli dan n adalah jumlah panel ahli yang menyatakan sah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang disajikan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang dijelaskan secara 

deskriptif dan data kuantitatif yang dianalisis menggunakan SPSS 24. Untuk lebih jelasnya 

penulis memaparkan data yang diperoleh pada setiap tahap pengembangan modul digital. 

1. Analisis Bahan 

Berdasarkan hasil analisis materi yang telah dilakukan, isi materi yang terdapat dalam 

modul digital terdiri dari tiga sub bab yaitu pengertian perubahan iklim, fenomena perubahan 

iklim dan dampak perubahan (Rosmiati et al., 2020; R. Rosmiati & Satriawan, 2019). Selain itu, 

ada juga soal latihan untuk mengukur pemahaman pengguna modul digital. Dalam pengertian 
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perubahan iklim dijelaskan interaksi antara atmosfer dan laut, meliputi konsep El-Nino, La Nina, 

Indian Ocean Dipole (IOD), Monsun dan konsep Madden Julian Oscillation, (Nur‟utami & 

Hidayat, 2016;  Balica et al., 2014; Hermawan, 2018). Selanjutnya pada bagian Fenomena 

Perubahan iklim, menjelaskan radiasi matahari ke bumi sebagai faktor utama terjadinya berbagai 

fenomena perubahan iklim pengaruh radiasi matahari terhadap suhu permukaan laut (SST), 

kecepatan angin, tekanan udara dan contoh berbagai fenomena efek radiasi di lautan Pasifik, 

Samudera Hindia, Benua Asia, dan Benua Australia serta pengaruhnya terhadap iklim Indonesia 

(Xu et al., 2017;  Science & Kong, 2013). Sedangkan pada sub bagian Dampak perubahan iklim, 

menggambarkan berbagai dampak perubahan iklim di Indonesia seperti terjadinya beberapa jenis 

curah hujan di Indonesia (pola hujan monsun, hujan ekuatorial, dan hujan lokal) (Molnar & 

Cronin, 2015) dan menjelaskan hubungan kondisi geografis Indonesia dengan beberapa jenis 

curah hujan (Yamanaka et al., 2018; Nur‟utami & Hidayat, 2016) Struktur makro material 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Makro Modul Digital materi Kebumian materi perubahan iklim 

 

Materi yang dianalisis didukung oleh data yang berkaitan dengan perubahan iklim. Data 

dikumpulkan dari situs resmi National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) 

(Aplikasi Teknologi Penginderaan Jauh ( NOAA ), 2004) dan Japan Agency for ocean-earth 

science and technology (JAMSTEC) (Jamstec, 2012) dan di kerjasama dengan Lembaga 
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Penerbangan dan Antariksa Bandung (LAPAN). Data ini tersedia di setiap web seperti ENSO, 

IOD, Sun center, monsun dan tipe curah hujan. 

2. Pengembangan Modul Digital 

Selama fase pengembangan modul digital, beberapa langkah yang dilakukan yaitu 

merancang media dengan menyiapkan storyboard, membuat modul digital, melakukan validasi 

ahli dan melakukan uji coba skala besar. 

a. Desain Storyboard 

Langkah pertama yang telah dilaksanakan pada tahapan ini dengan menentukan jenis 

aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 

dapat disesuaikan dengan pembuatan storyboard. Papan cerita penting untuk membuat modul 

digital lebih mudah dan lebih cepat. Gambar 2 adalah contoh storyboard pada subtopik El Nino. 

Dalam adegan ini diintegrasikan dengan simulasi dan video pendek untuk memperjelas 

bagaimana proses El Nino terjadi. Hampir semua subtopik dilengkapi fasilitas berupa simulasi 

dan video pendek agar pembaca lebih mudah memahami materi dan tertarik untuk mempelajari 

iklim menggunakan modul digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2. Contoh Storyboard pada sub materi El Nino 

 

b. Membuat Perangkat Lunak modul digital materi Kebumian materi perubahan iklim 
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Pada tahap ini, modul digital dibuat berdasarkan storyboard yang telah disiapkan pada 

tahap sebelumnya. modul digital dibuat menggunakan aplikasi Adobe Flash. Adobe Flash adalah 

aplikasi untuk membuat animasi 2 dimensi yang menarik dan interaktif. Gambar 3 dibawah ini 

adalah tampilan modul digital yang telah dikembangkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Screenshot Tampilan Modul Digital 

 

Gambar 3 merupakan tampilan modul digital, dimana Gambar 3a merupakan halaman 

depan modul digital yang terdiri dari menu definisi perubahan iklim, fenomena perubahan iklim, 

pengaruh kejadian perubahan iklim, dan latihan soal. Masing-masing menu dihubungkan dengan 

materi masing-masing sesuai dengan makrostruktur yang ditunjukkan pada gambar 3 b. Dan 

setiap sub materi akan lebih detail dengan penjelasan yang didukung dengan simulasi dan video 

pendek seperti terlihat pada Gambar 3c dan gambar 3D. Selain itu, modul digital difasilitasi 

dengan navigasi yang dapat diubah untuk mensimulasikan berbagai fenomena yang terjadi 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3c dan 3d. 
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c. Validasi Ahli 

Setelah mengembangkan modul digital, dilakukan uji validitas ahli. hal ini dilakukan 

dengan berkonsultasi dengan lima ahli untuk menilai teknis modul digital, karakteristik tampilan 

dalam perangkat lunak pembelajaran, fungsi perangkat lunak pembelajaran dan materi 

pembelajaran. Hasil nilai CVR modul digital yan diberikan penilaian oleh validator, diperoleh 

seperti terlihat pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Uji validitas konten modul digital menggunakan perhitungan CVR 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji validitas ahli terlihat pada tabel 1 bahwa tiga indikator 

penilaian dinyatakan valid oleh lima validator. Sedangkan salah satu indikator merupakan 

indikator materil, ada validator yang belum dinyatakan valid dan harus direvisi. Bagian materi 

yang direvisi adalah kesalahan pada sub materi El Nino yang dipertukarkan antara Pantai Barat 

dan pantai timur dan disarankan untuk menambah fenomena yang disebabkan dan dipengaruhi 

oleh perubahan iklim. 

d. Uji Coba Skala Besar (Implementasi) 

Setelah modul digital direvisi kemudian diimplementasikan pada 73 orang calon guru 

fisika yang dibagi menjadi dua kelas yaitu 29 orang terdapat di kelas eksperimen dan 34 orang 

terdapat di kelas kontrol pada sebuah universitas di kota Bandung – Indonesia. Kelas eksperimen 

merupakan kelas yang menggunakan media modul digital dalam pembelajarannya sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas yang melaksanakan pembelajaran tanpa media modul digital. sebelum 

pembelajaran dilakukan kedua kelas diberikan soal pre-test dan setelah pembelajaran diberikan 

post-test. Berikut data pengukuran pada tahap implementasi: 

 

 

 

 

 

 

No Item 
Validator Jumlah CVR 

Inter 

Pretasi 

1 2 3 4 5 
   

1 Teknis 1 1 1 1 1 5 1 Sesuai 

2 Karakteristik tampilan 1 1 1 1 1 5 1 Sesuai 

3 Fungsi 1 1 1 1 1 5 1 Sesuai 

4 Bahan 1 1 1 0 1 4 0,6 Sedikit Revisi 
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Tabel 2. Hasil T-test dengan Independent Samples Test 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menjelaskan hasil penelitian antara dua kelas yaitu menggunakan uji-t 

(independent sampled test). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

materi perubahan iklim pada kelas eksperimen dengan menerapkan modul digital yang telah 

dikembangkan dan kelas kontrol kebalikan dari kelas eksperimen. Dan berdasarkan hasil analisis 

data yang ditunjukkan pada tabel 2 diperoleh nilai t hitung sebesar 5,072 > t tabel (0,679) artinya 

terdapat perbedaan hasil belajar tentang perubahan iklim pada kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Selain itu juga dapat dilihat dari nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh 0,00 < 0,05 

yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut. (Rohaeti et al., 2019; 

Adnan, 2019;  Sutopo, 2019) menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif memberikan 

hasil yang positif. Sehingga dengan menggunakan Multimedia Interaktif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, multimedia mampu meletakkan landasan kongkrit dalam berpikir untuk 

mengurangi „verbalisme‟, meningkatkan minat siswa, menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih memuaskan. Namun 

perbedaan hasil belajar tersebut belum diketahui apakah dipengaruhi oleh penggunaan modul 

digital atau dipengaruhi oleh faktor lain. oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

apakah modul digital berpengaruh terhadap hasil belajar calon guru fisika dengan melakukan uji 

t sampel berpasangan. 

Tabel 3. Hasil uji-t dengan uji sampel berpasangan 

 Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

t df  Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 
Pretest - 

Posttest 
-47.86207 27.51950 3.61349 

-

13.245 
57 .001 

 

Tabel 3 merupakan hasil uji-t pada kelas eksperimen dengan menggunakan uji sampel 

berpasangan. Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 3 sehingga diperoleh nilai t hitung 

sebesar (13,245) > dari t tabel (0,679) dan nilai signifikan (2 tailed) diperoleh 0,00 < 0,05 artinya 

pembelajaran dengan menggunakan PAUD berpengaruh terhadap hasil belajar Pra -pelayanan 

guru fisika pada materi perubahan iklim. Menurut (Macgilchrist, 2019; R Rosmiati et al., 2017) 

menyatakan bahwa “media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk memperjelas 

maksud dari pesan yang disampaikan, membantu proses belajar mengajar serta membantu 

mempercepat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan tepat”.  Media pembelajaran 

 t df Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Post-

test 

Varians yang 

sama diasumsikan 

5.07

2 

61 .000 12.58671 2.48165 

Varians yang 

sama tidak 

diasumsikan 

5.07

8 

59.714 .000 12.58671 2.47862 
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dapat meningkatkan hasil belajar karena para siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 

tidak hanya mendengar ceramah guru di depan kelas akan tetapi juga kegiatan lain seperti 

mengamati, melakukan dan demonstrasi. Sehingga media pembelajaran sangat bermanfaat bagi 

proses belajar mengajar (Gohain, 2020; Firdaus et al., 2019; Rosmiati et al., 2013). Mengetahui 

efektifitas penggunaan modul digital dalam pembelajaran maka dilakukan perhitungan uji N-

Gain di bawah ini. 

 

Gambar 4. Histogram pre-test, post-test, dan rata-rata N-Gain 

Berdasarkan Gambar 4 terdapat persentase nilai N-Gain yang didapatkan  kelas 

eksperimen sebesar 67,81 dengan kategori efektif sedangkan persentase nilai N-Gain yang 

didapatkan kelas kontrol sebesar 43,34 dengan kategori kurang efektif. Artinya penggunaan 

media modul digital untuk pembelajaran perubahan iklim lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. penggunaan modul digital membantu calon guru fisika memahami 

konsep-konsep abstrak yang tidak dapat diamati secara langsung seperti proses El Nina atau El 

Nino. Melalui simulasi yang disajikan oleh modul digital memudahkan calon guru fisika dalam 

memahami konsep. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (Gohain, 2020; Rosmiati 

et al.,2020) bahwa salah satu manfaat media interaktif adalah dapat membantu pengguna untuk 

memahami sesuatu yang abstrak. 

d. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui sikap calon guru fisika ada kegiatan pembelajaran secara keseluruhan 

dan bagaimana tanggapan calon guru fisika terhadap penggunaan modul digitaL selama proses 

pembelajaran. Terdapat 10 pernyataan yang terdiri dari 6 pernyataan positif dan 4 pernyataan 

negatif (pernyataan 4,6,8,9) dan di akhir angket disediakan tempat untuk menuliskan saran 

penggunaan modul digital. pernyataan-pernyataan tersebut adalah (1) fasilitas navigasi yang 

disediakan sangat membantu dalam penggunaan modul digital, (2) materi yang disajikan dalam 

media modul digital menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak menimbulkan makna 

ganda, (3) pemilihan jenis huruf, ukuran dan ruang yang digunakan memudahkan saya dalam 

membaca materi yang disampaikan, (4) gaya penyajian materi dalam modul digital sangat 

membosankan, (5) dari setiap penyampaian yang disajikan, saya dapat menyimpulkan dan 
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menemukan ide-ide penting tentang materi perubahan iklim, (6 ) dalam setiap penyampaian yang 

disampaikan dalam modul digital terdapat kata atau kalimat yang tidak saya pahami, (7) saya 

dapat menghubungkan materi yang disampaikan dalam modul digital dengan hal-hal yang 

pernah saya lihat, pernah saya lakukan atau alami dalam kehidupan sehari-hari, (8) Saya belum 

mendapatkan ilmu baru dari materi yang disampaikan dalam modul digital, (9) setelah 

mempelajari perubahan iklim dengan menggunakan modul digital saya tidak yakin dapat 

melakukan mitigasi dan adaptasi terhadap bencana yang diakibatkan oleh fenomena yang 

berkaitan dengan perubahan iklim, (10) mempelajari perubahan iklim menggunakan modul 

digital sangat menyenangkan. 

 

Gambar 5. Hasil Respon Calon guru fisika terhadap modul digital 

materi perubahan iklim seperti terlihat pada Gambar 5 yang secara keseluruhan 

responnya sangat positif. Hal ini terlihat dari 6 pernyataan positif yang hampir semua tanggapan 

calon guru fisika “setuju” dan “sangat setuju”. Begitu juga dengan 4 pernyataan negatif, hampir 

semua calon guru fisika “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. Dan dari beberapa respon siswa 

yang terekam dalam lembar respon siswa, mereka sangat antusias ingin belajar dan memahami 

iklim lebih dalam dengan menggunakan modul digital. Penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran terbukti sangat efektif karena siswa dapat dengan mudah memahami dengan cepat 

konteks materi, disebabkan oleh pada media terdapat gambar, audio dan video yang bergerak. 

Dengan menggabungkan gambar, audio dan video yang bergerak serta mengintegrasikan teks  

maka merupakan awal dari pembelajaran yang bermakna. Dengan menggunakan multimedia 

siswa dapat melihat, mendengar bahkan berinteraksi sehingga rasa keterlibatan siswa dalam 

penggunaan multimedia pembelajaran interaktif lebih dari sekedar menggunakan buku teks dan 

gambar. (Satriawan & Rosmiati, 2017;  Labonnote et al., 2019; Mubarok et al., 2021.) Artinya 

modul digital secara tidak langsung dapat menimbulkan literasi iklim terhadap siswa, dengan 

adanya literasi iklim dalam pembelajaran diharapkan siswa memiliki kemampuan yang harus 

dimiliki, yaitu: a) memiliki kemampuan pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses ilmiah. 

diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat di era digital, b) kemampuan menemukan atau 

menentukan jawaban atas pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu terkait dengan 

pengalaman sehari-hari, c) memiliki kemampuan, menjelaskan dan memprediksi fenomena 
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sehingga mampu memitigasi dan beradaptasi dengan bencana alam (Veron et al., 2016; 

Cacundangan & Garcia, 2017;Colston & Thomas, 2019). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa modul 

digital yang dikembangkan sangat tepat digunakan untuk membantu calon guru fisika memahami 

materi tentang perubahan iklim. pembelajaran perubahan iklim menggunakan modul digital jauh 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan modul digital. respon calon guru 

fisika terhadap penggunaan modul digital sangat positif, dengan modul digital sebagai media 

untuk mempelajari perubahan iklim calon guru fisika menjadi lebih termotivasi dan mampu 

memahami materi abstrak dengan mudah. Penulis menyarankan penelitian lebih lanjut untuk 

memasukkan lebih banyak bahan untuk memprediksi fenomena yang disebabkan oleh perubahan 

perubahan iklim. 
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